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Makanan dapat meningkatkan derajat kesehatan, namun makanan yang mengandung zat
berbahaya bagi tubuh akan memberikan dampak negatif bagi kesehatan konsumen. Zat
berbahaya yang dapat ditemukan pada makanan salah satunya adalah pewarna Rhodamin
B. Hasil BPOM Kota Semarang tahun 2022 menunjukkan pada monev pertama dari 363
sampel makanan yang diperiksa, ditemukan 64 sampel mengandung Rhodamin B. Pada
monev kedua dari 363 sampel makanan ditemukan 22 sampel yang mengandung Rhodamin
B. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor — faktor yang berhubungan dengan
keberadaan Rhodamin B dalam makanan dan minuman yang dijual oleh pedagang kaki lima
di Kecamatan Tembalang dan Banyumanik Kota Semarang. Penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 30 pedagang kaki lima dan 30 makanan jajanan yang dipilih dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Data diperoleh dari wawancara dan penelitian
laboratorium lalu dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square. Hasil
penelitian ini terdapat 2 variabel yang berhubungan dengan keberadaan Rhodamin B yaitu
tingkat pengetahuan (p=0,045) dan sikap (p=0,045). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
tingkat pengetahuan dan sikap responden merupakan faktor penyebab keberadaan
Rhodamin b pada makanan jajanan yang dijual di Kecamatan Tembalang dan Banyumanik
Kota Semarang.
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